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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dampak penerapan sistem absensi berbasis 

teknologi sidik jari (Fingerspot) dan pemberian service charge terhadap tingkat 

kedisiplinan tenaga kerja di Hotel Le Grande Bali Uluwatu. Objek penelitian 

meliputi seluruh tenaga kerja Hotel Le Grande Bali Uluwatu yang berjumlah 183 

orang. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan desain cross-

sectional dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui platform Google 

Forms. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik Proportionate Stratified 

Random Sampling, dimana jumlah responden yang dilibatkan dalam penelitian ini 

berjumlah 65 orang. Karakteristik penelitian ini tergolong dalam penelitian 

eksplanatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengolahan data 

penelitian menggunakan aplikasi SPSS untuk menganalisis korelasi antar variabel 

penelitian. Strategi pengumpulan data yang dilakukan meliputi penyebaran 

kuesioner, studi kepustakaan, dan observasi langsung. Informasi yang terkumpul 

akan dianalisis dalam bentuk angka yang bersifat kuantitatif. Metode analisis yang 

digunakan terdiri dari Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen, Analisis Statistik 

Deskriptif, Pengujian Asumsi Klasik, dan Pengujian Hipotesis. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

korelasi antara penerapan sistem absensi sidik jari dan alokasi service charge 

terhadap tingkat kedisiplinan kerja karyawan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

penerapan Absensi Sidik Jari (Fingerspot) dan Service Charge memberikan 

kontribusi yang positif dan signifikan secara parsial maupun simultan terhadap 

disiplin kerja karyawan di Hotel Le Grande Bali Uluwatu. 

 

Kata Kunci: Absensi Sidik Jari (Fingerspot) , Service Charge, Disiplin Kerja 

Karyawan 

 

 



 
 

viii 

 

ABSTRACT 

 

This study was conducted to examine the impact of the implementation of an 

attendance system based on fingerprint technology (Fingerspot) and the provision 

of service charges on the level of discipline of workers at Le Grande Bali Uluwatu 

Hotel. The object of the study includes the entire workforce of Le Grande Bali 

Uluwatu Hotel, which consists of 183 employees. The data collection process was 

conducted using a cross-sectional design by distributing questionnaires online 

through the Google Forms platform. The sampling method applied the 

Proportionate Stratified Random Sampling technique, where the number of 

respondents involved in this research amounted to 65 people. The characteristics of 

this research are classified as explanatory research using a quantitative approach. 

Research data processing utilizes the SPSS application to analyze the correlation 

between research variables. The data collection strategy applied includes 

distributing questionnaires, reviewing literature, and direct observation. The 

information collected will be analyzed in a numerical format that is quantitative in 

nature. The analysis method used consists of Instrument Validity and Reliability 

Test, Descriptive Statistical Analysis, Classical Assumption Testing, and Hypothesis 

Testing. The outcome of this research is expected to be able to provide a 

comprehensive picture of the correlation between the application of the fingerprint 

attendance system and the allocation of service charges to the level of employee 

discipline. The conclusion of this research is that the application of Fingerprint 

Attendance (Fingerspot) and Service Charge makes a positive and significant 

contribution influence partially or simultaneously regarding the work discipline of 

employees at Le Grande Bali Uluwatu Hotel. 

 

Keywords: Fingerprint Attendance (Fingerspot), Service Charge, Employee 

Work Discipline 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi, kemajuan industri pariwisata semakin mendorong 

persaingan dan inovasi dalam layanan perhotelan (Rahayu, Kamumu, & Wijanarko, 

2020). Pariwisata memiliki peran penting dalam membangun citra suatu negara di 

tingkat internasional (Rahayu, Kamumu and Wijanarko, 2020). Pariwisata 

merupakan salah satu sektor utama dalam perekonomian yang mencakup berbagai 

industri pendukung seperti transportasi, penerbangan, restoran, dan perhotelan 

(Rahayu, Kamumu and Wijanarko, 2020). Di Bali, sektor perhotelan memiliki 

peran strategis sebagai salah satu kontributor terbesar terhadap pendapatan daerah 

dan devisa negara. 

Berdasarkan data dari Okezone Finance (2025), jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara mencapai hampir 5,8 juta orang selama periode Januari sampai 

November 2024. Pencapaian ini menunjukkan kenaikan signifikan sebesar 20,7% 

jika dibandingkan dengan rentang waktu serupa di tahun 2023. Data tersebut 

menggambarkan adanya tren industri pariwisata yang mengalami pertumbuhan 

konsisten dan positif, sekaligus menegaskan bahwa industri perhotelan di Bali 

berkembang pesat dengan tingginya jumlah hotel berbintang dan tingkat hunian 



2 
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yang terus meningkat setiap tahunnya. Persaingan antarhotel, terutama hotel 

berbintang lima, semakin ketat dalam 

memberikan layanan terbaik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara   

(Rahayu, Kamumu and Wijanarko, 2020). 

Dalam industri perhotelan, kualitas pelayanan menjadi faktor utama yang 

menentukan daya saing suatu hotel. Salah satu elemen krusial dalam administrasi 

tenaga kerja ialah membangun serta menjaga kedisiplinan kerja yang optimal pada 

seluruh pegawai. Menurut Muryani et al. (2022), sasaran primer dari manajemen 

SDM adalah untuk merekrut, membina, dan memelihara tenaga kerja yang 

kompeten dalam rangka menunjang realisasi target organisasi. Ruang lingkup 

manajemen SDM mencakup aktivitas perencanaan, rekrutmen, pendidikan serta 

pengembangan kapasitas, sistem imbalan, dan evaluasi prestasi kerja. 

Disiplin kerja tidak hanya menjadi Pondasi utama dalam menjaga stabilitas 

operasional organisasi tetapi juga berperan sebagai landasan dalam membangun 

produktivitas dan kualitas kinerja yang konsisten. Tenaga kerja yang memiliki 

disiplin kerja optimal biasanya menunjukkan kepatuhan lebih besar pada peraturan, 

norma, serta mekanisme kerja perusahaan sehingga mampu menyelesaikan tugas-

tugas mereka dengan tepat waktu, hasil yang memuaskan, dan kontribusi yang 

signifikan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Menurut (Malombeke et al., 

2024), disiplin kerja mencakup kepatuhan terhadap berbagai aspek, seperti jam 



 

 
 

kerja yang telah ditetapkan, keteraturan dalam melaksanakan tugas-tugas, serta 

penerapan norma-norma etika yang berlaku di lingkungan kerja.  

Disiplin karyawan dalam sebuah instansi atau hotel memiliki peran penting, 

selain faktor disamping aspek tenaga kerja yang kompeten serta berkomitmen 

tinggi, berdedikasi tinggi, untuk mendukung kemajuan instansi atau hotel tersebut 

(Rahayu, Kamumu & Wijanarko, 2020). Sumber daya manusia yang baik akan 

berkontribusi terhadap keberhasilan rencana kerja yang telah disusun. Dengan 

demikian, dibutuhkan pendekatan yang akurat dan efisien guna mengoptimalkan 

kinerja karyawan secara optimal, terutama dalam sektor jasa, dengan menekankan 

pada peningkatan disiplin kerja karyawan (Rahayu, Kamumu and Wijanarko, 

2020). 

Di Hotel Le Grande Bali Uluwatu, disiplin kerja diwujudkan melalui 

kepatuhan terhadap SOP perusahaan, termasuk dalam aspek grooming, kebersihan, 

dan etika kerja. Karyawan diwajibkan menjaga penampilan profesional dengan 

mengenakan seragam rapi, name tag, serta mematuhi aturan terkait rambut, 

aksesoris, dan kebersihan diri. Selain itu, mereka juga harus hadir tepat waktu agar 

operasional hotel berjalan lancar. Ketidakdisiplinan dalam bekerja dapat 

berdampak negatif, baik pada individu maupun organisasi. Individu yang tidak 

disiplin berisiko mengalami penurunan kredibilitas dan produktivitas, sementara 

bagi organisasi, hal ini dapat mengganggu alur kerja, menurunkan efisiensi, dan 

bahkan memicu konflik di antara karyawan. Oleh karena itu, disiplin kerja tidak 

hanya menjadi elemen kunci dalam meningkatkan kinerja individu tetapi juga 



 

 
 

faktor utama dalam menjaga stabilitas dan kesuksesan organisasi secara 

keseluruhan (Arnisah and Siregar, 2022) 

Untuk mengatasi tantangan kedisiplinan, berbagai strategi telah 

dikembangkan, salah satunya adalah penerapan teknologi absensi berbasis sidik jari 

(Fingerspot). Teknologi ini memanfaatkan pola unik pada sidik jari setiap individu 

yang tidak dapat diwariskan dan bersifat permanen, seperti dijelaskan oleh 

(Saputra, Efendi and Fatimah, 2024). Absensi Sidik jari (Fingerspot) tidak hanya 

memastikan kehadiran karyawan tercatat secara akurat, tetapi juga mendorong 

mereka untuk lebih disiplin dalam mematuhi jadwal kerja dan tanggung jawabnya. 

Selain memberikan kontrol yang lebih baik terhadap kehadiran, sistem ini juga 

membantu perusahaan dalam mengurangi potensi kecurangan yang mungkin terjadi 

dalam pencatatan absensi manual.  

Hotel Le Grande Bali Uluwatu telah menggunakan sistem absensi sidik jari 

(Fingerspot) sejak pertama kali beroperasi pada tahun 2008. Akan tetapi, sejalan 

dengan kemajuan teknologi dan bertambahnya tuntutan terhadap sistem absensi 

yang lebih produktif, pada Oktober 2024 hotel ini melakukan pembaruan sistem 

dengan mengimplementasikan sidik jari (Fingerspot) terbaru yang lebih efektif. 

Pergantian ini dilakukan karena sistem sebelumnya memiliki keterbatasan, 

terutama dalam efisiensi dan proses pengunduhan data. Ketika HRD melakukan 

rekapitulasi dan karyawan secara bersamaan melakukan absensi, sering terjadi 

hambatan yang menyebabkan proses rekap data terhambat dan karyawan harus 

menunggu untuk bisa absen, sehingga menciptakan ketidakefisienan dalam 

pengelolaan kehadiran (Human Resources Departemen, 2024). 



 

 
 

Penelitian yang dilakukan oleh (Maningke, Setiawati & Harahap, 2020) di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Tabalong menunjukkan bahwa sistem 

absensi sidik jari efektif dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai, dengan tingkat 

efektivitas mencapai 62%. Hasil ini menegaskan bahwa teknologi modern dapat 

menjadi solusi yang signifikan dalam pengelolaan disiplin di tempat kerja. Selain 

itu, sistem ini juga memberikan rasa keadilan, karena kehadiran karyawan tercatat 

secara otomatis tanpa campur tangan manusia, sehingga mengurangi kemungkinan 

bias. 

Absensi fingerprint memiliki berbagai keuntungan yang mendukung 

efektivitas manajemen kehadiran karyawan (Gifelem, Mangantar and Uhing, 2021) 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Gifelem, Mangantar and Uhing, 2021), absensi 

memiliki hubungan erat dengan penerapan disiplin di setiap perusahaan atau 

instansi, yang mencerminkan seberapa besar komitmen pegawai terhadap aturan 

dan standar yang ditetapkan oleh organisasi. Dengan sistem ini, data absensi dapat 

langsung dikoneksikan dengan perhitungan insentif, seperti bonus transportasi dan 

service charge, sehingga memberikan bukti aktual yang lebih terpercaya. Selain itu, 

penggunaan sidik jari (Fingerspot) mengurangi risiko kecurangan, meningkatkan 

akurasi pencatatan, dan mempermudah administrasi kepegawaian (Gifelem, 

Mangantar and Uhing, 2021). Keandalan sistem ini menjadikannya pilihan utama 

dalam meningkatkan kedisiplinan dan produktivitas tenaga kerja. (Fingerspot) 

Dalam industri perhotelan, pegawai memperoleh insentif berupa service 

charge, yang diberikan sebagai penghasilan tambahan di luar gaji pokok. Service 

charge diperoleh dari biaya layanan yang dibebankan kepada tamu dan kemudian 



 

 
 

didistribusikan kepada karyawan sebagai bentuk apresiasi atas pelayanan mereka. 

Sebagian besar hotel menerapkan sistem pembagian service charge sebagai upaya 

meningkatkan kesejahteraan karyawan sekaligus menjaga kualitas layanan yang 

diberikan. Meskipun demikian, efektivitas service charge dalam meningkatkan 

disiplin karyawan masih menjadi topik yang menarik untuk diteliti, terutama dalam 

kaitannya dengan sistem manajemen yang diterapkan oleh masing-masing hotel 

(Ichsan, 2020)  

Selain berfungsi sebagai insentif finansial, service charge juga dapat berperan 

sebagai motivasi bagi karyawan untuk bekerja lebih optimal. Ketika karyawan 

merasa puas dengan jumlah service charge yang diterima, membuat karyawan lebih 

terdorong untuk bekerja optimal, meningkatkan produktivitas, serta menjaga 

kualitas pelayanan (Mursanto & Merra, 2023) Namun, apabila sistem 

pembagiannya tidak dilakukan secara adil dan transparan, hal ini dapat 

menimbulkan ketidakpuasan yang berujung pada penurunan disiplin kerja. Grafik 

berikut menunjukkan fluktuasi service charge dalam beberapa bulan terakhir yang 

dapat berdampak pada kepuasan dan disiplin kerja karyawan. 



 

 
 

 

Gambar 1.1 Grafik Service Charge Hotel Le Grande Bali Uluwatu 

Sumber: Data Human Resources Le Grande Bali Uluwatu 

Berdasarkan data dari Human Resources Hotel Le Grande Bali dalam 

beberapa bulan terakhir, nominal service charge di Hotel Le Grande Bali Uluwatu 

mengalami fluktuasi. Pada Oktober 2024, service charge tercatat sebesar 

Rp3.340.967, kemudian menurun pada November 2024 menjadi Rp2.608.867. 

Memasuki Desember 2024, angka ini kembali meningkat menjadi Rp2.988.791 dan 

stabil dengan jumlah yang sama pada Januari 2025 lalu terdapat penurunan pada 

Februari 2025 Rp2.251.257.98 selanjutnya Maret 2025 Rp2.244.882.93 namun di 

Bulan April service charge mengalami peningkatan yang sangat pesat yakni 

Rp3.140.335,88. Variasi ini menunjukkan adanya dinamika dalam pemberian 

service charge, yang dapat dipengaruhi oleh tingkat okupansi hotel, kebijakan 

manajemen, serta faktor eksternal lainnya (Human Resources Departemen, 2025). 

Disiplin kerja tidak hanya menjadi tolok ukur keberhasilan individu, tetapi 

juga merupakan indikator penting bagi kinerja organisasi secara keseluruhan. 



 

 
 

Tingkat kedisiplinan karyawan berpengaruh terhadap kualitas layanan yang 

diberikan kepada tamu serta efisiensi operasional hotel (Rahayu, Kamumu and 

Wijanarko, 2020) Namun, salah satu tantangan yang dihadapi oleh manajemen 

hotel adalah bagaimana memastikan kedisiplinan karyawan tetap terjaga, terutama 

dalam sistem kerja yang memiliki jam operasional panjang dan melibatkan berbagai 

divisi (Arnisah & Siregar, 2022) 

Berdasarkan data Hotel Le Grande Bali Uluwatu, jumlah karyawan yang 

menerima service charge bervariasi tergantung pada kebijakan pembagian dan 

kondisi operasional hotel.  

Berikut adalah tabel jumlah karyawan dalam beberapa bulan terakhir: 

Tabel 1.1 Rekap Absensi Karyawan Le Grande Bali Uluwatu 

Bulan Jumlah Karyawan 

Jumlah Kehadiran 

Karyawan 

Tingkat 

Kehadiran 

Oktober 2024 174 150 95,4% 

November 2024 177 155 94,9% 

Desember 2024 175 150 94,2% 

Januari 2025 180 162 96,6% 

Februari 2025 183 168 97,2% 

Maret 2025 183 170 97,8% 

April 2025 183 172 98,3% 

Sumber: Data Human Resources Le Grande Bali Uluwatu 

Jumlah karyawan di Hotel Le Grande Bali Uluwatu mengalami sedikit 

fluktuasi dalam beberapa bulan terakhir. Pada Oktober 2024, terdapat 174 



 

 
 

karyawan dengan jumlah hadir 150 orang dengan persentase 95,4%. Angka ini 

meningkat menjadi 177 karyawan dengan kehadiran 155 orang pada November 

2024, kemudian sedikit menurun menjadi 175 karyawan kehadiran 150 orang 

persentase 94,2 % pada Desember 2024. Memasuki Januari 2025 jumlah karyawan 

meningkat menjadi 180 orang 162 kehadiran, Bulan Februari hingga April jumlah 

karyawan stabil 183 orang, Bulan Februari 2025 dengan kehadiran 168 orang, 

Bulan Maret 2025 dengan kehadiran 170 orang , Bulan April kehadiran 172 orang, 

Perubahan ini mencerminkan dinamika tenaga kerja di hotel, yang dapat 

dipengaruhi oleh faktor operasional, kebijakan rekrutmen, serta tingkat retensi 

karyawan, tingkat capaian okupansi hunian hotel sesuai musim low atau high 

season. 

Penerapan sistem absensi sidik jari (Fingerspot) di Hotel Le Grande Bali 

Uluwatu merupakan langkah strategis dalam meningkatkan efisiensi dan 

kedisiplinan karyawan. Sebelumnya, sistem absensi masih bersifat campuran, yaitu 

menggunakan metode manual berupa kertas dan tanda tangan, serta sistem sidik 

jari. Namun, sistem lama tersebut memiliki keterbatasan, terutama saat proses 

rekapitulasi data oleh HRD dilakukan secara bersamaan dengan waktu karyawan 

melakukan absensi. Hal ini sering menyebabkan gangguan teknis yang membuat 

karyawan harus menunggu proses rekap selesai, sehingga keterlambatan absensi 

pun tidak dapat dihindari. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perusahaan 

akhirnya beralih ke sistem absensi sidik jari secara penuh, yang mampu mencatat 

kehadiran secara real-time dan lebih akurat. Penerapan sistem ini juga 



 

 
 

mempermudah pengawasan serta mendukung penciptaan budaya kerja yang lebih 

disiplin. 

Selain itu, sebagai bentuk penghargaan terhadap kinerja dan kedisiplinan 

karyawan, sistem service charge juga diterapkan sebagai insentif tambahan. Service 

charge memiliki fungsi strategis dalam mendorong motivasi kerja serta membentuk 

tanggung jawab individu terhadap tugas dan waktu kerja. Apabila diterapkan secara 

adil dan transparan, service charge dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

serta memperkuat loyalitas mereka terhadap perusahaan. Untuk itu, penelitian ini 

akan menganalisis sejauh mana sistem absensi sidik jari mampu memperkuat 

manajemen kedisiplinan, serta bagaimana pemberian service charge dapat menjadi 

insentif yang berkontribusi terhadap peningkatan disiplin kerja. Berdasarkan kajian 

teori dan penelitian terdahulu, kombinasi antara teknologi absensi yang modern dan 

sistem insentif berbasis kinerja ini memiliki potensi besar dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih profesional dan produktif. 

Alasan pemilihan Hotel Le Grande Bali Uluwatu ini juga karena adanya 

belum adanya penelitian yang secara khusus meneliti aspek sumber daya manusia 

(HRD) di hotel ini. Sejauh ini, penelitian yang dilakukan di hotel tersebut lebih 

banyak berfokus pada bidang pemasaran dan strategi marketing, sementara aspek 

manajemen karyawan adalah hal yang penting untuk diteliti, terutama yang 

berkaitan dengan kedisiplinan dan sistem insentif, masih jarang dikaji. Oleh karena 

itu, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademik dan 

praktis, khususnya dalam pengelolaan sumber daya manusia di industri perhotelan, 



 

 
 

sekaligus berkontribusi pada peningkatan efektivitas manajemen SDM dan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengenai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan absensi sidik jari (Fingerspot) berpengaruh terhadap 

disiplin kerja karyawan di Hotel Le Grande Bali Uluwatu? 

b. Bagaimana penerapan service charge berpengaruh terhadap disiplin kerja 

karyawan di Hotel Le Grande Bali Uluwatu? 

c. Bagaimana penerapan absensi sidik jari (Fingerspot) dan service charge 

berpengaruh secara simultan terhadap disiplin kerja karyawan di Hotel Le 

Grande Bali Uluwatu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui pengaruh penerapan absensi sidik jari (Fingerspot) 

terhadap disiplin kerja karyawan di Hotel Le Grande Bali Uluwatu. 

b. Untuk mengetahui pengaruh service charge terhadap disiplin kerja 

karyawan di Hotel Le Grande Bali Uluwatu. 

c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan absensi sidik jari (Fingerspot) dan 

service charge secara simultan terhadap disiplin kerja karyawan di Hotel Le 

Grande Bali Uluwatu. 

 



 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan referensi baru dalam literatur manajemen sumber daya manusia 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia yang menyoroti peran 

teknologi dan penerapan disiplin kerja dalam mendorong peningkatan kinerja 

karyawan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian berpotensi dijadikan referensi akademik bagi mahasiswa 

yang tertarik dalam bidang manajemen perhotelan, sumber daya manusia, dan 

studi disiplin kerja. Dengan memahami strategi peningkatan kedisiplinan 

karyawan, tidak hanya memperluas wawasan mahasiswa tentang praktik 

manajemen di industri hotel, tetapi juga dapat menjadi referensi awal dalam 

menyusun penelitian lanjutan seputar disiplin kerja di sektor jasa. 

2) Bagi Hotel Le Grande Bali Uluwatu 

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen 

Hotel Le Grande Bali Uluwatu dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan. 

Pendekatan seperti absensi sidik jari (Fingerspot) dan sistem service charge 

dapat diterapkan untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan serta 

meningkatkan motivasi kerja karyawan. Dengan disiplin kerja yang lebih 

baik, diharapkan kualitas layanan hotel meningkat, sehingga kepuasan tamu 



 

 
 

dapat terjaga dan citra hotel semakin positif serta menambah literatur 

penelitian dibidang manajemen sumber daya manusia yang belum pernah 

diteliti di Hotel Le Grande Bali Uluwatu. 

3) Bagi Jurusan Administrasi Bisnis 

Bagi Jurusan Administrasi Bisnis, penelitian dirujuk sebagai bahan ajar 

atau referensi serta penelitian dalam mata kuliah yang berkaitan dengan bisnis 

pariwisata dan sumber daya manusia. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

mendukung pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan 

industri, sehingga lulusan yang dihasilkan memiliki pemahaman yang lebih 

baik mengenai pentingnya disiplin kerja dalam dunia perhotelan. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penelitian dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dipaparkan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, kontribusi hasil penelitian yang diharapkan, serta sistematika penulisan 

yang digunakan sebagai panduan dalam penyusunan penelitian secara menyeluruh. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini dipaparkan kajian pustaka yang meliputi landasan teoritis mengenai 

variabel yang diteliti, kajian empiris dari hasil penelitian sebelumnya, kerangka 

pemikiran yang menghubungkan antarvariabel, serta hipotesis yang disusun 

sebagai dugaan awal dalam menjawab masalah penelitian. 

 



 

 
 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini dipaparkan metode penelitian, termasuk populasi dan sampel, data yang 

digunakan, teknik pengambilan sampel, formulasi dan variabel penelitian, serta 

metode analisis data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian beserta pembahasannya, yang mencakup 

deskripsi umum mengenai khalayak sasaran, temuan dari analisis data, serta ulasan 

implikasi hasil penelitian terhadap teori, praktik, dan kebijakan. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab penutup memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab rumusan 

masalah, disertai dengan rekomendasi yang diajukan serta diberikan untuk pihak-

pihak yang berkepentingan berdasarkan hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini menyajikan daftar pustaka digunakan dalam penelitian, meliputi buku, 

jurnal, artikel, serta berbagai sumber lain relevan dengan topik kajian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh 

Penerapan Absensi Sidik Jari (Fingerspot) dan Service Charge terhadap Disiplin 

Kerja Karyawan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Absensi Sidik Jari (Fingerspot) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Disiplin Kerja Karyawan, ditunjukkan oleh nilai koefisien beta (β) 

sebesar 0,699 dan 0,000 (p < 0,05), hitung sebesar 9,311 > t-tabel 1,999. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan 1 satuan pada variabel Absensi Sidik 

Jari (Fingerspot) akan meningkatkan Disiplin Kerja Karyawan sebesar 0,699  

satuan dengan asumsi variabel lain tetap. Pengaruh yang kuat ini terjadi 

karena sistem absensi sidik jari secara langsung mengatur dan memantau 

kehadiran karyawan setiap hari, sehingga menciptakan rasa tanggung jawab 

dan keterikatan terhadap aturan kerja. Dengan demikian, Absensi Sidik Jari 

(Fingerspot) menjadi variabel dengan pengaruh paling kuat dalam penelitian 

ini. 

2. Service Charge  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja, 

dengan koefisien beta (β) sebesar 0,286 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05), 
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hitung sebesar 3,148 > t-tabel 1,999 , Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan 1 satuan pada variabel service charge akan meningkatkan 

Disiplin Kerja Karyawan sebesar 0, 286  satuan dengan asumsi variabel lain 

tetap. Meskipun signifikan, pengaruhnya tidak sekuat Absensi Sidik Jari. Hal 

ini disebabkan karena Service Charge lebih bersifat sebagai motivasi finansial 

jangka menengah yaitu hanya setiap bulan sekali atau periodik yang 

pengaruhnya tidak seintens kontrol harian seperti absensi. Oleh karena itu, 

dalam model ini, Service Charge dikategorikan sebagai variabel dengan 

pengaruh yang tidak kuat, namun tetap berperan positif. 

3. Penerapan absensi sidik jari (Fingerspot) dan Service Charge secara simultan, 

mempunyai pengaruh yang  positif dan signifikan yang sangat kuat terhadap 

Disiplin Kerja, Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 364,684 

dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05),  Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,960 yang mengindikasikan hubungan yang sangat kuat antara penerapan 

absensi sidik jari dan service charge dengan disiplin kerja karyawan. nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,922. Ini menunjukkan bahwa sebesar 

92,2% perubahan dalam Disiplin Kerja Karyawan dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 7,8% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat diimplementasikan untuk lebih 

mengoptimalkan penerapan sistem absensi sidik jari (Fingerspot) dan service 

charge dalam meningkatkan disiplin kerja karyawan di Hotel Le Grande Bali 

Uluwatu. 

a. Penguatan Absensi Sidik Jari (Fingerspot) 

           Dalam upaya mengoptimalkan kinerja  absensi sidik jari (Fingerspot) 

di Hotel Le Grande Bali Uluwatu, manajemen perlu melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap infrastruktur teknologi yang ada. Pemeliharaan rutin 

Absensi Sidik Jari (Fingerspot) menjadi kunci utama untuk memastikan 

kinerja yang optimal dan mencegah terjadinya gangguan teknis yang dapat 

menghambat proses absensi karyawan. Oleh karena itu, diperlukan jadwal 

pemeliharaan preventif yang terstruktur dan konsisten untuk menjaga 

stabilitas sistem. Untuk meningkatkan efektivitas Absensi Sidik Jari 

(Fingerspot), integrasi dengan aplikasi mobile menjadi langkah inovatif yang 

perlu dipertimbangkan. Karena absensi sidik jari (Fingerspot) ini sistem baru 

maka masih dilakukan pengembangan Absensi Sidik Jari (Fingerspot) yang 

terintegrasi dengan aplikasi mobile yang terintegrasi dengan sistem Absesni 

Sidik Jari (Fingerspot) akan memungkinkan karyawan untuk melakukan 

monitoring kehadiran secara real-time, melihat riwayat absensi, dan 

mengakses informasi terkait jadwal kerja dari mana saja. Untuk 
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meningkatkan efektivitas Absensi Sidik Jari (Fingerspot), integrasi dengan 

aplikasi mobile menjadi langkah inovatif yang perlu dipertimbangkan. 

Aplikasi mobile yang terintegrasi dengan Absensi Sidik Jari (Fingerspot) 

akan memungkinkan karyawan untuk melakukan monitoring kehadiran 

secara real-time, melihat riwayat absensi, dan mengakses informasi terkait 

jadwal kerja dari mana saja. 

b. Pengelolaan Service Charge 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa service charge memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan disiplin kerja karyawan di Hotel Le Grande 

Bali Uluwatu. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar manajemen 

Hotel Le Grande Bali Uluwatu disarankan untuk mengembangkan sistem 

komunikasi yang transparan dan komprehensif terkait pengelolaan serta 

distribusi dana service charge. Transparansi ini dapat diwujudkan melalui 

penyediaan platform digital yang mudah diakses, seperti aplikasi internal atau 

portal khusus, yang memungkinkan setiap karyawan melihat secara real-time 

rincian perhitungan dan alokasi service charge berdasarkan kinerja, 

kehadiran, dan kontribusi individu. Selain itu, manajemen perlu 

menyelenggarakan sosialisasi secara rutin untuk menjelaskan formula 

pembagian service charge, kriteria evaluasi yang digunakan, serta faktor-

faktor yang memengaruhi besaran yang diterima oleh masing-masing 

karyawan. Dengan adanya sistem komunikasi yang terbuka dan akuntabel, 

karyawan akan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai mekanisme 

service charge dan merasa diperlakukan secara adil. Hal ini pada gilirannya 
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akan meningkatkan motivasi, rasa memiliki, serta kedisiplinan kerja secara 

berkelanjutan. 

c. Peningkatan Absensi Sidik Jari (Fingerspot) dan Service Charge secara 

simultan 

Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa 7,8% variasi disiplin kerja 

karyawan dipengaruhi oleh faktor lain di luar absensi sidik jari (Fingerspot) 

dan service charge, Hotel Le Grande Bali Uluwatu perlu segera 

mengidentifikasi dan menerapkan faktor pendukung tambahan yang spesifik 

dan terukur. Manajemen disarankan mengadakan pelatihan soft skills yang 

mencakup manajemen waktu, komunikasi, penanganan keluhan, dan etika 

kerja profesional, dengan sistem evaluasi pre-test dan post-test. Departemen 

HRD juga perlu menjalankan program mentoring terstruktur selama tiga 

bulan untuk karyawan baru, serta menyusun career path dengan kriteria 

promosi yang transparan berdasarkan kehadiran, kinerja, dan pelatihan. 

Untuk mendukung disiplin kerja secara berkelanjutan, hotel juga perlu 

mengimplementasikan program employee wellness yang mencakup fasilitas 

istirahat yang nyaman, medical check-up rutin, dan layanan konseling 

psikologis, karena kondisi fisik dan mental yang baik berkontribusi positif 

terhadap kedisiplinan dan kinerja operasional hotel. 
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